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Perkuliahan Etnomatematika pada  hari Senin tanggal 14 Mei 2018 bersama Prof. Marsigit  tentang simulasi pengelolaan kelas. Perkuliahan pada hari ini  bersam mahasiswa pascasarjana yang sedang melakukan penelitian dan beberapa mahasiswa pascasarjana Kegiatan ini dilakukan dengan  membentuk kelompok  yanng terdiri dari 1 kelompok besar, 2 kelompok sedang dan satu kelompok kecil. Masing-masing kelompok nantinya akan membahas 5 pertanyaan yang dibuat masing-masing mahasiswa.Pada kegiatan ini saya tergabung dalam kelompok besar yang berjumlahkan 14 orang yang dibersamai oleh Prof. Marsigit. sengkan untuk kelompok sedang  dan kecil yang terdir dari 2-3 orang akan dibersamai dari mahasiswa pascasarjana sebagai supervisor yang bertugas untuk menjawab, mengatur jalannya diskusi pada masing-masing kelompok. Pada kelompok besar ini kami duduk melingkar yang dimulai dengan mengumpulkan daftar pertanyaan yang sudah dibuat oleh masing-masing mahasiswa. Dari daftar pertanyaan tadi kemudian dilakukan tanya jawab secara acak dan diskusi tentang apa yang ditanyakan oleh mahasiswa tentang  pembelajaran berbasis Etnomatemtika. Diskusi ini dimulai dengan pertanyaan   dari mahasiswa kemudian dijawab oleh Prof. Marsigit. 

Pertanyaan: Bagaimana prosedur pembelajaran Etnomatematika ?

Penjelasan: Prosedur  pembelajaran berbasis Etnomatematika ini sesuai sintaks yang ada pada RPP yang dibuat. Sintaks dalam pembelajaran Etnomatemtika bermacam-macam yaitu  realistik, saintifik, gabungan dan juga lainnya.

Pertanyaan: Apa perbedaan RPP bebasis Etnomatematika dengan yang  tidak berbasis Etnomatematika ? 

Penjelasan: Perbedaan RPP bebasis Etnomatematika dengan RPP yang  tidak berbasis Etnomatematika yaitu pertama perbedaannya dari sintak-sintaks  yang ada pada RPP. Kedua, pada contoh-contoh konkret Etnomatematika. Pada conyoh-contoh konkrit tentang Etnomatematika ini nantinya akan memudahkan didalam mempelajari Etnomatematika sesuai dengan karakteristik siswa dan juga memuudahkkan siswa dalam memahami Etnomatematika. 

Pertanyaan: Bagaimana cara guru  untuk menggapai siswa  yang memiliki bermacam-macam karakteristik ?

Penjelasan: Cara  guru untuk menggapai siswa dilakukan seperti yang dilakukan pada pembelajaran hari ini yaitu prakstek simulasi pengelolaan kelas. Pada pengelolaan kelas yang dilakukan pada kegiatan ini dengan pengelompokkansiswa kedalam beberapa kelompok sebagai berikut 2 kelompok sedang, 3 kelompok kecil dan satu kelompok besar. Sekaligus dalam satu kelas terdiri dari 3 kelompok. Pengembangannya nanti dilakukan dimasing-masing kelompok dan akan membahas pertnyaan-pertanyaan yang berbeda bahkan untuk satu kelompok nanti bisa membahas KD yang berbeda-beda sesuai kelompok masing-masing.

Pertanyaan: Bagaimana cara mengajarkan kreatifitas pada siswa?

Penjelasan: Secara umum, kreatifitas bukan dadakan. Kreatifitas  dikembangkan oleh subyek didik(siswa) dengan dibantu oleh gurunya. Agar siswa kreatif siswa harus mandiri, merdeka  (tidak boleh dibawah tekanan), siswa diberi kebebasan dan harus dalam kondisi yang senang. Jika hal-hal itu dapat dilakukan dengan baik maka siswa dapat berkreatifitas.

Pertanyaan: Bagaimana menumbuhkan pertanyaan pada siswa pada proses pembelajaran?

Penjelasan: Agar siswa bertanya, siswa harus diberi kemerdekaan. Kemerdekaan bukan bebas tapi yang bertanggung jawab dengan apa yang ditanyakan. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya sehingga akan memberikan pengalaman siswa untuk bertanya.

Pertanyaan: Apakah semua pembelajran matematika dapat dikaitkan dengan Etnomatemtika ?

Penjelasan: Semua ilmu hakikatnya ada dua yaitu: 1. pikiran  2.pengalaman dan 3. Pertam dan yang paling utama yaitu spiritual.  Oleh karena itu semua ilmu memiliki latar belakang pengalaman, atau konteks sendiri. Pengalaman bisa didalam kelas dan juga diluar kelas. Dan kontek yang khusus adalah budaya. Jangan dibalik bahwa Etnomatematika adalah pendekatan. Setiap hal bisa dijadikan Etnomatematika. Banyak sekali mapel yang  dapat digali melalui budaya untuk diajaran pada siswa. Matakuliah yang dapat digali dari budaya memiliki istilah yang berbeda-beda tergantung konteksnya. Kalau budaya dalam bahasa dinamakan Etnolinguistik, dalam Matematika dinamakan Etnomatematika dan lain-lain.

Pertanyaan: Adakah Etnomatematika  dalam lingkungan keluarga? 

Penjelasan: Bisa ada, bisa tidak misalnya dengan membawa miniatur arca atau candi kerumah. Etno bisa ada bisa tidak tergatung konteks yang ada.

Pertanyaan: Bagaimana Etnomatematika dalam pembelajaran Matematika ? 

Penjelasan: Matematika semakin keatas tingkatannya semakin abstrak. Sedangkan semakin kebawah semakin konkret misalnya anak SD. Pada  siswa SMA pembelajaran konkrit sudah dikurangi  dengan gambar-gambar. Sedangkan pada siswa SD dan SMP masih pembelajaran yang dilkukan masih konkrit dan sedikit demi sedikit berkurang. Pembelajaran Etnomatematika ini memudahkan siswa dalam mempelajari Matematika.

Semua diciptakan memiliki kelebihan dan juga kelemahan. Manusia memiliki kelebihan daripada syetan dan kelemahan manusia yaitu mudah diganggu oleh syetan.

Cara membangkitkan semangat, menghilangkan  rasa takut, dan yang lainnya semua itu bisa dibangun melalui komunikasi maka komunikasi ituu penting untuk dilakukan.

Pertanyaan: Teori-teori apa saja yanng mendasari pembelajaran Etnomatematika?

Penjelasan: Teori pembelajaran bermakna dan teori-teori pembelajaran  yang ada pada  cmaps seperti discovery learning, kognitif learning, cognition, behaviorism, bandura dan yang lainnya.

Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai dilanjutkan dengan kesimpulan dari beberapa supervisor masing-masing yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

Etnomatematika merupakan pembelajaran yang berbasis budaya dengan objek-objek pembelajaran yang ada dilingkungan sekitar. Etnomatematika ini membawa budaya kedalam pembelajaran yang nantinya dituangkan dalam RPP yang terdapat pada sintaks-sintaknya. KD untuk etnomatematika tidak hanya Geometri tetapi bisa juga yang lainnya tergantung bagaimana cara guru ingin mengajarkannya. Etnomatematika ini  memudahkan siswa mempelajara matematika secara konkret.  

